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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Festival Lima Gunung bukan hanya 

praktik kebudayaan berbasis komunitas semata, tetapi juga sebuah mekanisme 

pembangunan kolektif yang tumbuh dari bawah. Berlangsung di tujuh desa 

penyelenggara (yaitu Munengwarangan, Girirejo, Sumber, Krogowanan, 

Banyusidi, Baleagung, dan Bandongan) festival ini membuktikan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat berada pada level tinggi hingga sangat tinggi, khususnya 

pada kategori Partnership, Delegated Power, dan Citizen Control. Hal ini memberi 

makna bahwa warga tidak hanya menerima atau dijadikan objek pelaksanaan 

kegiatan, tetapi juga memegang kendali penuh atas pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan festival. Model partisipasi ini menjadikan festival bukan hanya ajang 

ekspresi seni dan pelestarian identitas lokal, tetapi juga bentuk nyata dari 

pembangunan dari bawah yang tumbuh dari kesadaran dan solidaritas kolektif. 

Secara sosial, festival ini memberikan dampak signifikan dalam 

membangun kohesi sosial, memperkuat identitas budaya lokal, meningkatkan 

inklusivitas dan keterlibatan lintas generasi, serta membentuk jejaring sosial 

antardesa maupun dengan komunitas luar. Festival ini juga menjadi ruang belajar 

bersama, di mana warga mengembangkan kapasitas sosial dan kesadaran kritis 

melalui keterlibatan langsung dalam proses kreatif dan organisasi. 
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Dari segi ekonomi, Festival Lima Gunung memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung terlihat dari meningkatnya 

aktivitas ekonomi warga selama festival berlangsung, seperti penjualan makanan, 

kerajinan, serta jasa informal. Sementara itu, dampak tidak langsung mencakup 

terbukanya peluang usaha baru, tumbuhnya reputasi seniman lokal, serta 

meningkatnya kunjungan wisatawan yang membawa manfaat ekonomi jangka 

panjang bagi desa penyelenggara. 

Model pengelolaan Festival Lima Gunung juga bertentangan dengan logika 

manajemen festival pada umumnya, yang biasanya mengandalkan sponsor, struktur 

organisasi formal, dan mekanisme kerja yang terpusat. Dalam festival ini, tidak 

terdapat sponsor dari luar, tidak ada struktur birokrasi yang kaku, dan semua proses 

kerja dijalankan secara swadaya oleh warga dari berbagai desa. Menariknya, pola 

ini justru memungkinkan festival berlangsung secara konsisten dari tahun ke tahun 

dan tumbuh sebagai agenda kolektif yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat tidak hanya sanggup mengelola dan menggerakkan sumber daya yang 

dimilikinya sendiri, tetapi juga berhasil menciptakan sebuah bentuk tata kelola yang 

inklusif, mandiri, dan penuh solidaritas. Dengan kata lain, pengalaman Festival 

Lima Gunung dapat dijadikan contoh nyata bahwa model pengelolaan berbasis 

komunitas bukan saja dapat tumbuh dan bertahan, tetapi juga dapat menjadi titik 

tolak bagi pengembangan pola pemberdayaan masyarakat yang lebih autentik dan 

berkelanjutan. 
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B. Saran 

1. Bagi Masyarakat dan Panitia Festival 

Diharapkan masyarakat terus mempertahankan semangat gotong royong dan 

partisipasi aktif dalam penyelenggaraan festival. Panitia lokal dapat mulai 

membangun sistem dokumentasi, pengarsipan, dan pelatihan regenerasi agar 

keterlibatan lintas generasi tetap terjaga dan festival dapat berlangsung 

berkelanjutan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Pemangku Kebijakan 

Pemerintah daerah perlu memposisikan dirinya sebagai fasilitator, bukan 

pengendali, dalam konteks pelaksanaan festival semacam ini. Dukungan yang 

dapat diberikan berupa: 

a. Pemenuhan kebutuhan infrastruktur dan fasilitas dasar bagi pelaksanaan 

festival. 

b. Memberikan ruang dan kesempatan bagi warga untuk mengelola sendiri 

agenda dan tata kelola festival. 

c. Merumuskan kebijakan yang dapat mengakui, menghargai, dan melindungi 

model pengelolaan komunitas ini agar dapat direplikasi dan tumbuh di 

daerah lain. 

3. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Diperlukan kajian lanjutan mengenai dampak ekologis, tata kelola berkelanjutan, 

dan strategi kemandirian komunitas dalam praktik seni budaya. Penelitian 

mendalam berbasis etnografi atau aksi partisipatoris dapat memperkaya 

pemahaman tentang hubungan antara kebudayaan dan pembangunan desa. 
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